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ABSTRAK

Popok sekali pakai Kini semakin banyak digunakan dan menimbulkan kesulitan besar bagi pengelolaan limbah
dunia, khususnya di wilayah perkotaan. Popok sekali pakai memberikan pendekatan yang mudah dan praktis
kepada orang tua dalam mengelola sampah anak mereka; namun, karena kurangnya pengetahuan tentang teknik
pembuangan yang benar dan terbatasnya akses terhadap layanan pengelolaan limbah, timbullah pembuangan
limbah yang berbahaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan, pendidikan, dan sikap
ibu rumah tangga terhadap manajemen popok sekali pakai. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan desain studi cross sectional dengan sampel 113 ibu rumah tangga yang mempunyai balita. Analisis
data menggunakan uji univariat dan uji bivariat dengan uji chi square. Variabel yang berhubungan dengan
manajemen popok sekali pakai yaitu pengetahuan (p value 0,000), Pendidikan (p value 0,001), dan sikap (p value
0,000). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah seluruh variabel yaitu pengetahuan, pendidikan, dan sikap
memiliki hubungan dengan manajemen sampah popok sekali pakai. Ibu rumah tangga dapat mengganti popok
balita dengan popok yang ramah lingkungan atau bahan yang mudah didaur ulang.

Kata Kunci: Pengetahuan, Pendidikan, Sikap, manajemen Popok Sekali Pakai

ABSTRACT

Disposable diapers are now increasingly being used and are causing major difficulties for
world waste management, especially in urban areas. Disposable diapers provide parents with
an easy and practical approach to managing their child's waste; however, due to a lack of
knowledge of proper disposal techniques and limited access to waste management services,
hazardous waste disposal occurs. This research aims to determine the relationship between
knowledge, education, and attitudes of housewives towards the management of disposable
diapers. This research is a quantitative study using a cross-sectional study design with a
sample of 113 housewives with toddlers. Data analysis used univariate tests and bivariate tests
with the chi-square test. The variables related to disposable diaper management are knowledge
(p-value 0.000), education (p-value 0.001), and attitude (p-value 0.000). This study concludes
that all variables, namely knowledge, education, and attitudes, have a relationship with
disposable diaper waste management. Housewives can replace toddler diapers with diapers
that are environmentally friendly or made of materials that are easily recycled.

Keywords: Knowledge, Education, Attitude, management of Disposable Diapers
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PENDAHULUAN

Buang air besar sembarangan adalah
tindakan membuang kotoran manusia di
tempat terbuka, seperti lapangan, hutan,
badan air, atau bersama sampah padat kota.
Namun, konsep buang air besar
sembarangan juga mencakup pembuangan
kotoran yang ada di dalam bahan lain,
seperti kantong plastik atau popok, yang
kemungkinan besar akan mencemari
lingkungan (1). Apa pun caranya, buang air
besar sembarangan menimbulkan bahaya
besar bagi kesehatan masyarakat dan secara
luas dikaitkan dengan peningkatan kasus
diare, terutama di kalangan anak-anak (2—
4).

Penyakit diare merupakan penyebab
1 dari 9 kematian anak di seluruh dunia, dan
membunuh 801.000 anak setiap tahunnya
(5). Lebih dari 1,53 juta orang mati pada
tahun 2019 karena diare, yang menduduki
peringkat kelima penyebab penyakit di
selurun  dunia, dengan sepertiga di
antaranya adalah anak-anak di bawah usia
10 tahun (6). Faktor risiko lingkungan yang
menyebabkan diare antara lain sanitasi
yang buruk dan perilaku pembuangan

popok yang tidak saniter (7).

Penjualan popok sekali pakai di
seluruh dunia telah meningkat 36% dalam
sepuluh tahun terakhir, mencapai 7,9 miliar
kilogram pada tahun 2021. Diperkirakan

penjualan akan terus meningkat yang
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berdampak besar pada kesehatan manusia
dan lingkungan (8). Dampak yang
disebabkan oleh popok sekali pakai telah
menarik perhatian dalam beberapa tahun

terakhir (9,10).

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
melakukan ~ upaya  bersama  untuk
meningkatkan kondisi  sanitasi dunia.
Tujuan 6  Sustainable

Goals (SDGs) adalah untuk mengakhiri

Development

buang air besar sembarangan dan
memberikan akses universal terhadap air
minum, sanitasi, dan kebersihan pada tahun
2030 (11). Data menunjukkan bahwa
penghapusan buang air besar sembarangan
dapat menguntungkan kesehatan karena
mengurangi prevalensi diare dan penyakit
terkait lainnya, seperti trakoma aktif dan
stunting pada masa kanak-kanak (12,13).
Limbah padat terbanyak di
lingkungan adalah popok sekali pakai, yang
berada di posisi kedua setelah limbah
plastik di Tempat Pembuangan Sampah
Sementara (TPS) dan Tempat Pembuangan
Sampah Akhir (TPA). 71% ibu-ibu di
Indonesia percaya bahwa popok adalah
kebutuhan pokok dalam merawat bayi dari
usia 0 hingga 3 tahun. (14). Bayi
menggunakan popok sekali pakai sebanyak
4-9 popok dalam sehari (15). Popok terdiri
dari campuran bahan, termasuk senyawa

organik seperti selulosa, dan berbagai jenis
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plastik  polimer, seperti  polietilen,
polipropilen, dan penyerap super polimer.
Karena itu, popok dapat terdegradasi
selama  bertahun-tahun atau bahkan
berabad-abad jika berada di lingkungan
(16-18). Banyak hewan seperti burung dan
hama sering berkeliaran di tempat
pembuangan sampah dan membuka
tumpukan sampah untuk mencari makanan
(19). Berbagai virus, bakteri, protozoa, dan
cacing dapat ditemukan di kotoran
manusia, dan jika tidak dipisahkan dengan
benar, dapat menyebabkan helminthiasis
dan diare yang secara keseluruhan
bertanggung jawab atas lebih dari 90%
kematian tersebut (20). Selain itu,
kontaminasi feses di lingkungan dapat
menyebabkan pembentukan dan
penyebaran resistensi antimikroba (21).
Peningkatan penggunaan popok
sekali pakai di Amerika Serika mulai
meningkat sejak tahun 2006 dan
menimbulkan ~ permasalahan  tersediri
mengenai pengolahannya. 50 % sampah
popok sekali pakai menjadi sampah
perkotaan (22). Sama seperti Indonesia
yang mempunyai permasalahan sampah
yang belum teratasi. Sampah masih
didominasi oleh plastik yang berasal dari
rumah tangga. Di Sungai Brantas, 37% dari
sampah rumah tangga yang mencemari
Sungai Brantas adalah popok sekali pakai

(23).
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Rumah tangga yang teredukasi akan
berpikir dua kali sebelum mengonsumsi
terlalu banyak dan melakukan pengelolaan
sampah yang benar sehingga mereka tidak
mencemari lingkungan. Oleh karena itu,
penting untuk memahami bagaimana
mengelola sampah dan  bagaimana
mengelolanya (24). Sikap bukan tindakan
atau aktivitas; namun, sikap adalah
kecenderungan untuk berperilaku tertentu
(25). Pengalaman, budaya, pendidikan,
agama, emosional, dan orang yang
dianggap penting adalah beberapa faktor
yang memengaruhi sikap seseorang.
Semakin banyak informasi yang dipelajari,
seseorang akan menjadi lebih cerdas dan
berperilaku lebih baik (26). Desa Buaran
Mangga Kabupaten Tangerang Yyang
termasuk daerah perkotaan berpotensi
menyumbang sampah terutama sampah
popok sekali pakai. Sehingga tujuan
penelitian ini adalah mengetahui hubungan
pengetahuan, pendidikan dan sikap

terhadap manajemen popok sekali pakai.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian
observasional analitik dengan pendekatan
kuantitatif dengan desain studi cross
sectional. Pengumpulan data menggunakan
kuisioner. Sampel dalam penelitian 113
responden ibu rumah tangga yang

mempunyai balita di Desa Buaran Mangga.
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Analisis yang dalam penelitian ini
menggunakan analisis univariat dan
bivariat. Penelitian ini sudah melalui kaji
etik dengan nomor 10.008.B/KEPK-
FKMUMJ/1/2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Analisis Univariat

Variabel Frekuensi Persentase

(%)

Manajemen popok

sekali pakai

Baik 69 61

Buruk 44 39

Pengetahuan

Baik 49 43

Buruk 64 57

Pendidikan

Tinggi 51 55

Rendah 62 45

Sikap

Positif 51 45

Negatif 62 55

Berdasarkan tabel 1. menunjukan
bahwa dari 113 responden yang memiliki
manajemen popok sekali pakai yang baik
sebanyak 69 orang (61%), sedangkan yang
buruk sebanyak 44 orang (39%).
Pengetahuan yang baik sebanyak 49 orang
(43%), sedangkan yang buruk sebanyak 64
orang (57%). Berpendidikan rendah
sebanyak 35 orang (31%), sedangkan
responden dengan pendidikan tinggi
sebanyak 78 orang (69%). Sikap responden
yang negatif terhadap perilaku pengelolaan
sampah sebanyak 62 orang (55%),
kemudian sikap yang positif terhadap
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pengelolaan sampah sebanyak 51 orang
(45%).

Berpendidikan rendah sebanyak 35
orang (31%), sedangkan responden dengan
pendidikan tinggi sebanyak 78 orang
(69%). Sikap responden yang negatif
terhadap perilaku pengelolaan sampah
sebanyak 62 orang (55%), kemudian sikap
yang positif terhadap pengelolaan sampah
sebanyak 51 orang (45%).

Hasil analisis bivariat pada tabel 2
menunjukkan pengetahuan, pendidikan dan
sikap mempunyai  hubungan  yang
signifikan dengan manajemen Popok Sekali
Pakai dengan p-value masing-masing
sebesar 0.000; 0.001 dan 0.000. Odds Ratio
terbesar didapatkan pada variabel sikap
(4.979). Hal ini menunjukkan bahwa sikap
ibu rumah tangga yang positif di Desa
Buara Mangga Kanupaten Tangerang akan
melakukan manajemen popok sekali pakai
dengan baik sebesar 4.979 dibandingkan
dengan sikap ibu rumah tangga yang
negatif di Desa Buara Mangga Kabupaten

Tangerang.

Pengetahuan adalah hasil dari tahu
yang terjadi setelah seseorang melakukan
penginderaan terhadap sesuatu. Ini adalah
domain yang sangat penting untuk tindakan
seseorang, seperti dalam menerima perilaku
baru bagi dirinya melalui tahap kesadaran,
merasa tertarik, menilai, mencoba, dan

mengadopsi perilaku yang didasarkan pada
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pengetahuan dan sikap positif (27). Hasil
analisis hubungan antara pengetahuan
terhadap Perilaku Pengelolaan Sampah
Popok Sekali Pakai pada tabel diatas
yang
memiliki pengetahuan yang buruk terhadap

menunjukkan bahwa responden
perilaku pengelolaan sampah popok sekali
(53,1%)

responden yang

pakai sebanyak 34 orang
dibandingkan dengan
memiliki pengetahuan yang baik sebanyak

10 orang (20,4%).

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji
Chi - Square menunjukkan p value 0,000 (p
value > 0.05), yang artinya ada hubungan
yang signifikan antara Pengetahuan terhadap
Perilaku Pengelolaan Sampah Popok Sekali
Pakai terhadap ibu rumah tangga di Desa
Buaran Mangga Kabupaten Tangerang.

diartikan

Pengetahuan  dapat

sebagai mengingat, memahami, dan
mengaplikasikan suatu materi yang telah
dipelajari atau didapat sebelumnya (28).

Dalam penelitian ini terdapat 34 responden
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Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat
Variabel Manaje_men popok sekali pakai Total OR (95%
Baik Buruk cl) P-value
n % n % N %
Pengetahuan
. 4.420 0.000
Baik 39 796 10 204 49 100 geetioae
Buruk 30 46.9 34 53.1 64 100
Pendidikan 4138
Tinggi 40 78.4 11 21.6 51 100 (1_79'9_9519) 0.001
Rendah 29 46.8 33 53.2 62 100
Sikap 4,979
POS|tlf 41 80.4 10 19.6 51 100 (2.121-11.686) 0.000
Negatif 28 452 34 548 62 100

yang memiliki pengetahuan yang buruk dan
10 responden memiliki pengetahuan yang
buruk.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bibit
Nasrokhatun Diniah tahun 2020 dengan
responden orang tua yang memiliki bayi
berusia 0-3 tahun dan menggunakan popok
sekali pakai. Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa p value 0,008 (p value <
0,05) yang artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan
pengelolaan sampah popok sekali pakai(14).
Pendidikan diberikan kepada seseorang
yang bertujuan agar mereka memahami
Pendidikan

seseorang maka akan semakin mudah

suatu hal. Semakin tinggi
dalam menerima suatu informasi serta
banyak pula pengetahuan yang bisa dimiliki
(29).

Pendidikan ~ merupakan  langkah
pertama dalam upaya untuk mencapai

pengurangan penggunaan popok sekali
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pakai atau meningkatkan pengelolaan
sampah popok sekali pakai. Pendidikan
dirancang untuk memberikan informasi
yang dapat disesuaikan serta untuk
mempertahankan  penyebaran  informasi
berkala untuk mendukung dan mendorong
pengurangan sumber, misalnya
menggunakan popok kain sehingga dapat
digunakan kembali dan dapat mengurangi
jumlah sampah popok sekali pakai.

Hasil analisis hubungan antara pendidikan
terhadap Perilaku Pengelolaan Sampah
pada tabel diatas menunjukkan bahwa
responden yang memiliki pendidikan
rendah terhadap Perilaku Pengelolaan
Sampah sebanyak 33 orang (53,2%)
dibandingkan dengan responden yang
memiliki pendidikan tinggi sebanyak 11

orang (21,6%).

Hasil uji statistik dengan
menggunakan uji Chi - Square menunjukkan
p value 0,001 (p value > 0.05), yang artinya
ada hubungan vyang signifikan antara
Pendidikan terhadap Perilaku Pengelolaan
Sampah terhadap ibu rumah tangga di Desa
Buaran Mangga Kabupaten Tangerang.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Saputri,
Fauzan, dan Mahmudah (2020) didapatkan
hasil nilai p 0,001 < a 0,05 artinya ada
hubungan yang signifikan antara Pendidikan
dengan perilaku pengelolaan sampah.

Sikap merupakan suatu bentuk dari
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sebuah perasaan, yaitu favourable (perasaan

mendukung atau memihak) maupun
Unfavourable (perasaan tidak mendukung)
terhadap suatu objek. Sikap juga dapat
diartikan sebagai kondisi atau keadaan diri
dalam manusia yang menggerakkan untuk
bertindak atau berbuat dalam kegiatan (30).

Hasil analisis hubungan antara
pengetahuan terhadap Sikap Pengelolaan
Sampah Popok Sekali Pakai pada tabel
diatas menunjukkan bahwa responden yang
memiliki sikap yang negatif terhadap
Perilaku Pengelolaan Sampah sebanyak 34
orang (54,8%)
responden yang memiliki sikap yang positif
ada sebanyak 10 orang (19,6%).

statistik

dibandingkan  dengan

Hasil uji dengan
menggunakan uji Chi - Square menunjukkan
p value 0,000 (p value > 0.05), yang artinya
ada hubungan yang signifikan antara Sikap
terhadap Perilaku Pengelolaan Sampah
terhadap ibu rumah tangga di Desa Buaran
Mangga Kabupaten Tangerang.

Sikap dapat dilihat sebagai langkah
pertama  dalam upaya  mencapai
pengurangan penggunaan kantong plastik
atau meningkatkan daur ulang. Pendidikan
dirancang untuk memberikan informasi
yang disesuaikan dan untuk
mempertahankan penyebaran informasi
secara berkala untuk mendororng dan
sumber,

mendukung pengurangan

misalnya: menggunakan tas belanja
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berbahan kain sehingga dapat digunakan
kembali (31).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pengetahuan
menunjukan bahwa ibu rumah tangga yang
memiliki pengetahuan yang buruk terdapat
64 orang (57%) dibandingkan dengan
responden yang memiliki pengetahuan yang
baik terdapat 49 orang (43%). Pendidikan
yang rendah 35 orang (31%) lbu yang
memiliki sikap negatif terhadap manajemen
popok sekali pakai terdapat 62 orang (52%).
Adanya hubungan yang signifikan antara
pengetahuan, pendidian dan sikap dengan
manajemen popok sekali pakai di Desa
Buaran Mangga Kabupaten Tangerang.

Ibu rumah tangga dapat mengganti
popok balita dengan popok yang ramah
lingkungan atau bahan yang mudah didaur
ulang serta Dinas Kesehatan mengadakan
kegiatan kampanye, penyuluhan serta
membuat iklan di media informasi lainnya
untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap

masyarakat dalam manajemen popok balita.
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